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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan peranan perbankan 

(perbankan syariah) yang menjadi tolak ukur dalam kemajuan suatu 

Negara, kemampuan bank syariah dalam menghasilkan profit 

merupakan indicator penting dalam rangka mengukur kemampuan 

bank syariah diwaktu sekarang dan yang akan datang. Dalam hal ini 

bank syariah menyalurkan dananya melalui pembiayaan-pembiayaan 

yang diberikan guna mendapat profitabilitas yang maksimum. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pengaruh 

jumlah pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan di Bank BRI 

Syariah Dan Apakah pembiayaan bagi hasil berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan dengan Non Performing Financing (NPF) sebagai 

variabel moderasi Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja 

keuangan di bank BRI Syariah dan untuk mengetahui pengaruh 

pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan dengan Non 

Performing Financing (NPF) sebagai variable moderasi Studi Pada 

Laporan Keuangan Publikasi BRIS. 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengakses data 

pembiayaan bagi hasil dan rasio keuangan dalam annual report 

melalui website. Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan 

keuangan Publikasi Bank BRI Syariah. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling 

dengan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Data yang 

diperoleh kemudian diolah menggunakan alat bantu SPSS 25. Analisis 

ini meliputi uji statistik, uji asumsi klasik, uji regresi dan uji 

moderated regression analysis (MRA). 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa variable pembiayaan 

bagi hasil, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Berdasarkan uji moderated regression analysis (MRA). 

Menunjukkan bahwa NPF  mampu memoderasi pengaruh pembiayaan 

bagi hasil terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci : Pembiayaan Bagi Hasil, Kinerja Keuangan (ROA), 

dan Non Performing Financing (NPF) 
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MOTTO 

 

ّٗ يَخْشَجًب    َ ٚجَْعَمْ نَّ ٍْ َّٚتَّقِ اّللّه يَ َٔ  

َ ثبَنِغُ 
ٌَّ اّللّه ّٗ ُۗاِ َٕ حَسْجُ ِ فَُٓ

كَّمْ عَهَٗ اّللّه َٕ ٍْ َّٚتَ يَ َٔ  
ْٛثُ لََ ٚحَْتسَِتُُۗ ٍْ حَ ٚشَْصُقُّْ يِ َّٔ

ُ نِكُمِّ 
ُۗ قذَْ جَعَمَ اّللّه  ِ ءٍ قذَْسً ايَْشِ ْٙ شَ  

 

“Barang siapa bertakwa kepada Allah maka Dia akan 

menjadikan jalan keluar Baginya, dan memberinya 

rezeki dari jalan yang tidak ia sangka, dan barang 

siapa yang bertawakal kepada Allah maka 

cukuplah Allah baginya, Sesungguhnya 

Allah melaksanakan kehendak-Nya, 

Dia telah menjadikan untuk 

setiap sesuatu kadarnya.” 

(QS. Ath-Thalaq :2-3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan latar belakang masalah 

didalam skripsi ini, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah-

istilah dalam skripsi ini untuk menghindari kekeliruan bagi 

pembaca. Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh 

Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangan Dengan 

NPF Sebagai Variabel Moderasi ( Studi Pada Laporan 

Keuangan Publikasi BRIS )” yang akan diuraikan dari istilah- 

istilah diatas sebagai berikut : 

1. Pengaruh merupakan suatu keadaan dimana ada hubungan 

timbal balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang 

dipengaruhi dengan apa yang dipengaruhi. 
1
 

2. Pembiayaan Bagi Hasil didefinisikan sebagai penyaluran 

dana bank syariah dalam bentuk pembiayaan dengan 

prinsip bagi hasil. Dalam pembiayaan dengan prinsip bagi 

hasil terdapat dua macam produk, yaitu : musyarakah dan 

mudharabah.
2
 

3. Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan 

untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar.
3
 

4. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah, fungsi dari bank 

syariah sesuai dengan UU No. 21 Tahun 2008 adalah 

fungsi social dalam bentuk lembaga baitul mal, fungsi 

                                                             
1Departemen pendidikan nasional, Kamus Bahasa Indonesia Pusat Bahasa  

(Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2011), hal. 1045. 

22 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), hal. 30 

3 Irham fahmi, manajemen Kinerja teori dan aplikasi (Bandung : 

ALFABETA,2011), hal. 142. 
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jasa keuangan perbankan dengan mengimpun dan 

menyalurkan dana masyarakat sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah  

5. Non Performing Financing (NPF) adalah rasio keuangan 

yang menunjukkan risiko pembiayaan yang dihadapi bank 

akibat pemberian pembiayaan dan investasi dana bank 

pada portofolio yang berbeda. Semakin kecil Non 

Performing Financing (NPF) maka semakin kecil pula 

resiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank.
4
 

6. Variabel Moderasi adalah variabel yang secara teoritis 

mempengaruhi hubungan antara variabel independen dan 

dependen  menjadi hubungan langsung dan tidak dapat 

diamati dan diukur. 

Berdasarkan penjelasan istilah diatas, judul penelitian 

tersebut merupakan penelitian ilmiah yang membahas 

mengenai pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja 

keuangan dengan NPF sebagai variabel moderasi (Studi Pada 

Laporan Keuangan Publikasi BRIS). 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia 

banyak langkah strategis pemerintah untuk merealisasikannya 

salah satunya dengan adanya pemberian izin kepada bank 

umum konvensional untuk membuka unit kerja yang disebut 

dengan Unit Usaha Syariah (UUS) atau konversi sebuah bank 

konvensional menjadi Bank Umum Syariah (BUS). 

Perkembangan Unit Usaha Syariah sangat pesat, 

dilihat dari jumlah pembukaan kantor cabang baru, jenis usaha 

bank dan volume kegiatan yang dilakukan terbukti sejak 

dibuka bank syariah pertama tahun 1992. Berdasarkan data 

statistic perbankan syariah dari tahun 2014-2019 pada tahun 

2014 Jumlah Bank Umum Syariah sebanyak 11 dan 24 Unit 

                                                             
4 Riyadi, Selamet. Banking Assets And Liability Management Edisi Tiga. 

(Jakarta:Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia,2006), Hal. 

161 
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Usaha Syariah, kemudian tahun 2019 14 Bank Umum Syariah 

dan 20 Unit Usaha Syariah.
5
 Seiring dengan meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi berbasis syariah, maka laba perbankan 

syariah juga mengalami peningkatan. Semakin tinggi laba 

yang diperoleh perbankan syariah menunjukkan bahwa 

kinerja bank syariah yang baik. 

Peranan dan fungsi dari perbankan syariah di 

Indonesia sangat penting, sehingga pihak bank syariah 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja guna tercipta 

perbankan syariah yang sehat dan efisien. Kinerja keuangan 

merupakan salah satu indicator keberhasilan atas kesehatan 

suatu bank. Penilaian kinerja keuangan bank salah satunya 

dapat dilihat dari besarnya profitabilitas dengan menggunakan 

ukuran Return On Asset (ROA). 

Tabel 1.1 

Data Perbandingan Kinerja Keuangan (ROA)  

Bank Umum Syariah (BUS)  

BUS 

Persentase Ratio Return On Assets (ROA) 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Bank Syariah 

Mandiri 

-0.03% 0.56% 0.59% 0.59% 0.88% 1.69% 

Bank BNI 

Syariah 

1.04% 1.43% 1.44% 1.31% 1.42% 1.82% 

Bank BRI 

syariah 

0.08%  0.77% 0.95% 0.51% 0.43% 0.31% 

Bank 

Muamalat 

0.17% 0.20% 0.22% 0.11% 0.08% 0.05% 

Sumber : Laporan Rasio Keuangan , Bank Syariah Mandiri, Bank 

BNI Syariah, Bank BRI Syariah, Bank Muamalat 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan kinerja 

keuangan 4 Bank Umum Syariah pada periode 2014-2019 

                                                             
5https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-

perbankan-syariah/dokuments/SPSDesember2019  

https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/dokuments/SPSDesember2019
https://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/dokuments/SPSDesember2019
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yang di proksi dengan ROA. ROA menggambarkan 

kemampuan bank dalam  mengelola asset untuk menghasilkan 

laba secara maksimal. Tingkat Return On Asset (ROA) setiap 

periode dipengaruhi oleh besaran  pembiayan bank syariah. 

Semakin besar Return On Asset (ROA) yang dimiliki bank, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai serta 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan 

asset. 

Kemampuan dalam menghasilkan keuntungan tentu 

akan mempengaruhi pertumbuhan Bank Syariah. Tingkat 

profitabilitas Bank Syariah yang tinggi menggambarkan 

kinerja yang baik, terlebih dalam memperoleh keuntungan. 

Ketika tingkat profitabilitas rendah, maka menunjukkan tidak 

baiknya kinerja pada Bank Syariah tersebut. Tingkat 

profitabilitas Bank Syariah yang baik dilatarbelakangi dengan 

suksesnya kegiatan operasional yang dikelola bank, salah 

satunya adalah kegiatan menyalurkan dana dalam bentuk 

pembiayaan. Pembiayaan syariah adalah suatu bentuk dari 

penyediaan dana yang disertai dengan kesepakatan dari pihak 

yang berkaitan untuk menentukan jangka waktu pengembalian 

dan bagi hasil dengan jangka waktu tertentu.  

Menurut peraturan Bank Indonesia No 13/1/PBI/2011 

tanggal 5 Januari 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum,
6
 yang menyatakan bahwa bank dianggap tidak 

sehat apabila nilai Non Performing Financing (NPF) nya lebih 

dari 5%. Adanya pembiayaan yang bermasalah atau non 

performing financing (NPF) dapat berpengaruh pada kinerja 

keuangan bank umum syariah. Sebagaimana siklus perbankan 

pada umumnya, Bank Syariah diwajibkan menyalurkan dana 

sesuai dengan aturan yang sudah diatur sebelumnya.  Namun 

dalam penyaluran dana akan menimbulkan resiko pembiayaan 

yang dapat disebabkan oleh faktor itikad nasabah, kondisi 

                                                             
6https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/pbi_130111.aspx 

 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/pbi_130111.aspx
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ekonomi nasional maupun kebijakan dari pemerintah. Dalam 

dunia perbankan kondisi ini dapat dilihat berdasarkan 

persentase Non Performing Financing (NPF) bank 

bersangkutan. Berikut performa Non Performing Financing 

(NPF) antara Bank Umum Syariah (BUS) kategori terbesar di 

Indonesia tahun kalender 2014-2019 yang di gambarkan 

dalam bentuk tabel. 

Tabel 1.2 

Data Perbandingan Non Performing Financing (NPF) 

Bank Umum Syariah (BUS) Aset Terbesar di Indonesia 

BUS 

Persentase Ratio Non Performing Finance (NPF) Rata -

Rata 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

Bank Mandiri 

Syariah 

4,29% 4,05% 3,13% 2.71% 1.56% 1,00% 3,11% 
 

Bank BNI 

Syariah 

1,04% 1,46% 1,64% 1,50% 1,52% 1,44% 1,43% 

Bank BRI 

Syariah 

3,65% 3,89% 3,19% 4,75% 4,97% 3,38% 3,97% 

Bank Muamalat 4,85% 4,20% 1,40% 2,75% 2,58% 4,30% 3,34% 
 Sumber: Laporan Tahunan BSM, BNI Syariah, Bank Muamalat, BRI Syariah 

 

Berdasarkan tabel diatas Menilik Surat Edaran Bank 

Indonesia No.13/24/DPNP Tahun 2011 mengenai Kriteria 

Peringkat Profil Resiko (NPF), menyebutkan bahwa rasio 

kesehatan bank dilihat bilamana NPF < 2% maka bank 

dikategorikan sangat sehat, dan bila berada di kategori antara 

2% ≤ NPF < 5% dapat dikategorikan sehat.
7
  Tabel di atas 

menyimpulkan di antara keempat Bank Umum Syariah yang 

disebutkan maka Bank BRI Syariah menempati urutan 

keempat performa yang kurang sehat, meskipun masih dalam 

batas ratio risk profile yang ditentukan oleh Bank Indonesia, 

                                                             
7https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/SE%20No.13_24_DPN

P_2011.aspx 

https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/SE%20No.13_24_DPNP_2011.aspx
https://www.bi.go.id/id/peraturan/perbankan/Pages/SE%20No.13_24_DPNP_2011.aspx
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sedangkan ketiga bank lainnya menunjukkan performa 

kenaikan ke arah perbaikan yang cukup signifikan. 

 Non Performing Financing (NPF) merupakan 

masalah kredit yang akan muncul dikarenakan tidak 

mampunya kreditur untuk melunasi hutangnya. Besar kecilnya 

pembiayaan bermasalah Non Performing Finance (NPF) ini 

menunjukan kinerja suatu bank dalam pengelolaan dana yang 

disalurkan. Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar, 

maka hal tersebut pada akhirnya menurunkan besaran 

pendapatan yang diperoleh bank (Ali, 2004). Untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank 

dipergunakanlah rasio Non Performing Finance (NPF) untuk 

mengukurnya. Secara umum, rasio Non Performing Finance 

(NPF) atau tingkat kredit macet ini dapat dikatakan ketika 

Non Performing Finance (NPF) suatu bank itu semakin 

rendah, maka keuntungan yang diperoleh oleh suatu bank 

akan mengalami kenaikan begitu pula sebaliknya. Apabila 

Non Performing Finance (NPF) mengalami kenaikan maka 

berdampak buruk pada profitabilitas karena naiknya nilai 

kredit macet peluang untuk memperoleh pendapatan dari 

pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah pun 

terhambat, karena penyalurannya tidak dapat maksimal. 

Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk meneliti 

bagaimana pengaruh pembiayaan bagi salah satu bank syariah 

di indoensia yaitu Bank BRI Syariah. Produk-produk 

pembiayaan Bank BRI Syariah yang banyak macamnya 

disediakan untuk para nasabahnya, misalnya pembiayaan yang 

diberikan untuk modal kerja, investasi atau keperluan 

konsumsi. Pembiayaan sendiri ada tiga jenis yaitu pembiayaan 

jual beli, pembiayaan bagi hasil, dan pembiayaan sewa 

menyewa. Pada bank BRI Syariah pembiayaan jual beli ada 

dengan akad murabahah dan akad istishna’ dengan 

keuntungan berupa margin, sedangkan untuk pembiayaan bagi 

hasil ada akad mudharabah dan musyarakah dengan 

keuntungan berupa nisbah bagi hasil, dan untuk pembiayaan 
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sewa menyewa ada akad ijarah dengan keuntungan berupa 

ujroh. Produk – produk pembiayaan berbasis syariah memiliki 

karakteristik seperti tidak memungut bunga dalam berbagai 

bentuk karena riba, menetapkan uang sebagai alat tukar bukan 

sebagai komoditas yang di perdagangkan.  

Tabel 1.3 

Pembiayaan Bagi Hasil BRIS Tahun 2014-2019 

(dalam jutaan rupiah) 

PERIODE Pemb Bagi Hasil  Asset 

Triwulan I 2014 3.846.442 17.579.299 

Triwulan II 2014 3.969.312 18..316.859 

Triwulan III 2014 4.263.843 18.554.452 

Triwulan IV 2014 4.976.583 20.343.249 

Triwulan I 2015 4.937.707 20.568270 

Triwulan II 2015 5.461.888 21.627.334 

Triwulan III 2015 6.039.296 22.814.816 

Triwulan IV 2015 6.204.430 24.230.247 

Triwulan I 2016 6.308.266 24.268.704 

Triwulan II 2016 6.622.350 24.953.941 

Triwulan III 2016 6.579.602 25.568.485 

Triwulan IV 2016 6.665.412 27.687.188 

Triwulan I 2017 6.342.039 28.506.856 

Triwulan II 2017 6.537.569 29.900.404 

Triwulan III 2017 6.666.533 30.422.031 

Triwulan IV 2017 6.435.239 31.543.384 

Triwulan I 2018 6.657.697 34.733.951 
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Triwulan II 2018 7.606939 36.140.568 

Triwulan III 2018 7.602.518 36.177.022 

Triwulan IV 2018 8.232.976 37.915.084 

Triwulan I 2019 8.755.901 38.560.841 

Triwulan II 2019 9.279.464 36.792.828 

Triwulan III 2019 10.311.854 37.052.848 

Triwulan IV 2019 11.797.117 43.123.488 

(sumber : Laporan Kuangan BRIS 2014-2019, data diolah) 

 

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa pembiayaan 

bagi hasil Bank BRI Syariah mengalami peningkatan 

meskipun ada di beberapa waktu triwulan mengalami 

penurunan seperti pada triwulan 1 tahun 2015, lalu mengalami 

kenaikan dan kembali menurun di triwulan 3 tahun 2016, lalu 

mengalami kenaikan lagi dan kembali menurun triwulan 1 

2017 kemudian mengalami kenaikan lagi pada triwulan 

berikutnya. Dan untuk total asset nya terus meningkat dari 

tahun 2014-2019.  

Besarnya jumlah pembiayaan diduga mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja keuangan bank BRI Syariah, 

sehingga perlu dilakukan suatu analisa tentang pengaruh yang 

dapat ditimbulkan oleh besarnya jumlah pembiayaan yang 

disalurkan ketika terjadi Non Performing Financing (NPF) 

atau adanya pembiayaan yang bermasalah. Adanya Non 

Performing Financing (NPF) dapat memperkuat atau bahkan 

memperlemah pengaruh dari jumlah pembiayaan bagi hasil 

terhadap kinerja keuangan. Pada penelitian Mirasanti 

Wahyuni (2016)
 8

 menyatakan bahwa  Non Performing 

                                                             
8 Mirsanti Wahyuni, Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan 

Pembiayaan Murabahah terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

dengan NPF sebagai Variabel Moderasi, (STIE Bank BPD Jateng, LP3M 

STIEBANK: Jurnal Volume 7, Nomor 1, Juni 2016) 
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Financing (NPF) memoderasi pengaruh pembiayaan berbasis 

bagi hasil terhadap kinerja bank umum syariah yang di 

proporsikan dengan ROA. Non Performing Financing (NPF) 

mempunyai pengaruh yang signifikan dalam memoderasi 

pengaruh pembiayaan murabahah terhadap kinerja bank 

umum syariah. Dan penelitian yang Andy Rasti Utari Dwi 

Rahayu (2016) Non Performing Financing (NPF) mampu 

memperkuat pengaruh antara pembiayaan bagi hasil / equity 

financing terhadap kinerja keuangan bank syariah ini berati 

jika Non Performing Financing (NPF) meningkat maka akan 

mengakibatkan kinerja keuangan bank syariah menurun 

Agency Theory dapat diterapkan dalam pembiayaan 

lembaga perbankan syariah. Bank syariah sebagai principal 

(pemilik dana ) mempercayakan nasabah sebagai agen untuk 

mengelola dana dan akan mengembalikan dana yang telah 

diberikan oleh bank syariah. Kepercayaan yang diberikan oleh 

bank syariah kepada nasabah, mempunyai harapan agar 

nasabah bertindak sesuai dengan tujuan bersama yang dibuat 

di awal akad pembiayaan sehingga bank syariah ataupun 

nasabah dapat memperoleh keuntungan. Keuntungan yang 

diperoleh dari pembiayaan yang diberikan akan menjadi 

pendapatan dan akan meningkatkan laba bank syariah 

sehingga profitabilitas dari bank syariah akan meningkat. 

Berdasarkan dari beberapa penelitian sebelumnya 

yang telah diuraikan diatas menunjukan hasil yang tidak 

konsisten dan dengan adanya research gap dan fenomena gap 

tersebut maka perlu untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Penelitian ini menggunakan NPF sebagai variabel moderasi. 

Variabel moderasi merupakan suatu variabel yang 

memperlemah atau memperkuat hubungan antara variabel 

satu dengan variabel lain. Pada penelitian ini Non Performing 

Financing (NPF) sebagai variabel moderating pengaruh 

volume pembiayaan bagi hasil terhadap profitabilitas, hal ini 

dikarenakan Non Performing Financing  (NPF) yang tinggi 

akan memengaruhi penurunan profitabilitas pada bank, 

sehingga jumlah pembiayaan yang disalurkan Bank BRI 
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Syariah pun berkurang. Disamping itu, penelitian ini mengacu 

pada penelitian dari Wahyuni dengan judul “Pengaruh 

Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan Pembiayaan Murabahah 

terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah dengan NPF 

sebagai Variabel Moderasi”. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak variabel independennya 

dimana penelitian sebelumnya membahas pembiayaan bagi 

hasil dan jual beli sedangkan penelitian ini hanya membahas 

pembiayaan bagi hasil pada variabel independennya, 

penelitian sebelumnya meneliti Bank Umum Syariah 

sedangkan pada penelitian ini hanya meneliti Bank BRI 

Syariah. Selain itu, penelitian ini juga memilih periode 6 

tahun terakhir sebagai objek penelitian. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul ”Pengaruh 

Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Kinerja Keuangan 

dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi ( studi pada 

laporan keuangan publikasi BRIS)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar  belakang yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka penulis memberi batasan terhadap 

penelitian yang akan diteliti, yaitu: 

1. Data diambil dari laporan Triwulan keuangan Bank Bri 

syariah yang dipublikasikan di website resmi pada tahun 

2014-2019. 

2. Kinerja keuangan hanya dilihat dari Return On Assets 

(ROA). 

 

 

 

 

 

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang pada 

penelitian ini penulis merumuskan permasalahan yaitu sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh jumlah pembiayaan bagi hasil 

terhadap kinerja keuangan di Bank BRI Syariah? 

2. Apakah  NPF memoderasi pengaruh pembiayaan bagi 

hasil terhadap kinerja keuangan?  

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pembiayaan bagi 

hasil terhadap kinerja keuangan di bank BRI Syariah. 

2. Untuk mengetahui NPF memoderasi pengaruh 

pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja keuangan. 

 

F. Manfaat Praktis 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoristis manfaat penelitian dalam penulisan 

ini adalah agar dapat menjadi tambahan literature atau 

referensi dan menambah ilmu pengetahuan penulis serta 

pembaca mengenai ilmu-ilmu perbankan syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

evaluasi serta analisis terhadap kinerja keuangan 

dengan melihat tingkat kesehatan bank. 

b. Bagi penulis  

Penelitian ini dapat memberikan manfaat 

berupa pemahaman yang lebih mendalam tentang 

Perbankan Syariah dan sebagai wahana untuk 

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh 

selama studi di perguruan tinggi dengan aplikasi dan 

praktik yang nyata di lapangan.  

 

 

 

c. Bagi Akademik 
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

member kontribusi sebagai rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 1.4 

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul penelitian Hasil 

1.  Mirasanti 

Wahyuni 

(2016) 

Pengaruh Volume 

Pembiayaan Bagi 

Hasil dan 

Pembiayaan 

Murabahah 

terhadap Kinerja 

Keuangan Bank 

Umum Syariah 

dengan Non 

Performing 

Financing (NPF) 

sebagai Variabel 

Moderasi 

- Non Performing Financing 

(NPF) memoderasi pengaruh 

pembiayaan berbasis bagi 

hasil terhadap kinerja bank 

umum syariah yang di 

proporsikan dengan ROA. 

- Non Performing Financing 

(NPF) mempunyai pengaruh 

yang signifikan dalam 

memoderasi pengaruh 

pembiayaan murabahah 

terhadap kinerja bank umum 

syariah. 

2.  dizere 

alice 

bellina 

(2017) 

pengaruh 

pembiayaan jual 

beli dan 

pembiayaan bagi 

hasil terhadap 

kinerja keuangan 

bank syariah 

mandiri. 

- pembiayaan jual beli secara 

parsial berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan Bank 

Syariah Mandiri. 

- pembiayaan bagi hasil secara 

parsial berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

Bank Syariah Mandiri. 

3.  Yeni Susi 

Rahayu, 

Achmad 

Husaini, 

pengaruh 

pembiayaan bagi 

hasil mudharabah 

dan musyarakah 

- secara simultan pembiayaan 

bagi hasil mudharabah dan 

musyarakah memberikan 

pengaruh positif terhadap 
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Devi 

Farah 

Azizah 

(2016) 

terhadap 

profitabilitas. 

profitabilitas (ROE). 

- secara parsial pembiayaan 

bagi hasil mudharabah 

memberikan pengaruh 

signifikan positif terhadap 

profitabilitas (ROE), 

pembiayaan bagi hasil 

musyarakah memberikan 

pengaruh signifikan negative 

terhadap profitabilitas 

(ROE). 

4.  Ian Azhar 

& Arim 

Nasim 

(2016) 

pengaruh 

pembiayaan jual 

beli, pembiayaan 

bagi hasil, dan 

Non Performing 

Finance terhadap 

profitabilitas. 

- Pembiayaaan Jual Beli 

berpengaruh positif terhadap 

Profitabilitas. 

- Pembiayaan Bagi Hasil 

berpengauh berpengaruh 

negative terhadap 

profitabilitas 

5.  Andy 

Rasti  

Utari Dwi 

Rahayu 

(2016) 

pengaruh Debt 

Financing  dan 

Equity Financing  

terhadap kinerja 

keuangan bank 

bank syariah 

dengan Non 

Performing 

Financing sebagai 

variabel 

moderating. 

- Debt Financing berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

- Equity Financing 

berpengaruh 12 Keuangan Z 

: Non Performing Financing 

(NPF) positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

- Non Performing Financing 

(NPF) tidak mampu 

memperkuat pengaruh antara 

debt financing terhadap 

kinerja keuangan. 

- Non Performing Financing 

(NPF) mampu memperkuat 

pengaruh antara equity 

financing terhadap kinerja 
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keuangan. 

6.  Fika 

Azmi 

(2016) 

Analisis pengaruh 

volume 

pembiayaan 

terhadap 

profitabilitas 

dengan BOPO 

sebagai variable 

moderasi pada 

bank umym 

syariah di 

Indonesia. 

- BOPO memoderasi pengaruh 

volume pembiayaan berbasis 

bagi hasil terhadap 

profitabilitas. 

- BOPO mempunyai pengaruh 

yang signifikan dalam 

memoderasi pengaruh 

volume pembiayaan 

murabahah terhadap 

profitabilitas. 

 

Berdasarkan dari penelitian sebelumnya yang telah 

disebutkan dalam tabel 1.3, peneliti menemukan ada nya gap 

antara lain : 

1. Berdasarkan penelitian terdahulu yang peneliti review, 

terdapat hasil yang berbeda dalam masing-masing 

penelitian sehingga peneliti akan melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk menunjukkan hasil penelitian yang 

lebih baik. 

2. Melalui penelitian sebelumnya, belum ada penelitian yang 

meneliti tentang pengaruh pembiayaan bagi hasil, 

terhadap kinerja keuangan dengan Non Performing 

Financing sebagai variabel moderasi. 

3. Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu terletak pada objek penelitian yang 

mengacu kepada Bank BRI Syariah periode 2014-2019, 

serta adanya variabel moderating yang ikut 

mempengaruhi hubungan antara variabel dependen 

dengan variabel independen, dan teknik analisis yang 

digunakan adalah Moderated Regretion Analysis (MRA) 

 

 

H. Sistematika Penulisan 
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Untuk mempermudah melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, 

maka perlu dikemukakan sistematika yang merupakan 

kerangka dan pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut : 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal memuat halaman sampul depan, halaman 

judul, halaman persetujuan dosen pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, dan persembahan, halaman 

kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, 

halaman daftar gambar, halaman daftar lampiran, arti 

lambang dan singkatan dan abstraksi. 

2. Bagian Utama Skripsi. 

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu 

sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

skripsi. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA  

Bab II tinjauan pustaka ini meliputi : 

A. Telaah penelitian yang berisi tentang hasil-

hasil penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan.  

B. Landasan teori yang berisi tentang 

pembahasan pengertian Sistem, Informasi, 

Peta, Eclipse, Android Development Tools 

(ADT), Java Development Kit (JDK), dan 

Software Development Kit (SDK). 

      BAB III  METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis mengemukakan 

tentang metode penelitian yang dilakukan 

oleh penulis dalam pengembangan sistem 

informasi. Agar sistematis, bab metode 

penelitian meliputi :  



16 
 

 

A. Pemilihan Lokasi dan Waktu Penelitian  

B. Analisa Kebutuhan  

C. Alur Penelitian (disertakan Flowchart) 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini terdiri dari ganbaran hasil penelitian 

dan analisa. Baik dari secara kulitatif, 

kuantitatif dan statistik, serta pembahasan 

hasil penelitian. Agar tersusun dengan baik 

diklasifikasikan ke dalam :  

A. Hasil Penelitian  

B. Pembahasan 

BAB V  PENUTUP
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Agency Theory (Teori Keagenan) 

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan agency 

theory sebagai teori hubungan diantara principal dan agen, 

dimana principal telah mendelegasikan wewenang kepada 

agen dalam mengelola usaha serta mengambil keputusan yang 

berkaitan. Agency Theory dikenal sebagai suatu hubungan 

kontraktual keuangan yang melibatkan pihak pemilik dana 

dengan pihak pengelola dana. Dalam penerapannya pemilik 

dana (principal) memberi otorisasi terhadap managemen 

selaku agen (agency relationship), tetapi kemudian terjadi 

perbedaan kepentingan. Kepentingan yang berbeda tersebut 

dapat menyebabkan asimetri informasi dari agen terhadap 

principal.
9
 

Agency Theory dapat diterapkan dalam pembiayaan 

lembaga perbankan syariah. Bank syariah sebagai principal 

mempercayakan nasabah sebagai agen untuk mengelola dana 

dan akan mengembalikan dana yang telah diberikan oleh bank 

syariah. Kepercayaan yang diberikan oleh bank syariah 

kepada nasabah, mempunyai harapan agar nasabah bertindak 

sesuai dengan tujuan bersama yang dibuat di awal akad 

pembiayaan sehingga bank syariah ataupun nasabah dapat 

memperoleh keuntungan. Keuntungan yang diperoleh dari 

pembiayaan yang diberikan akan menjadi pendapatan dan 

akan meningkatkan laba bank syariah sehingga profitabilitas 

dari bank syariah akan meningkat.
10

 

                                                             
9 Mirasanti Wahyuni, Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan 

Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi,(Jurnal EBBANK, Vol 7 No 1 Juni 

2016) 

10 Achmad Syaiful Nizar dan Moch. Khairul Anwar, Pengaruh Pembiayaan 

Jual Beli Pembiayaan Bagi Hasil dan Intellectual Capital Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Syariah. (Jurnal Akuntansi, AKRUAL e-ISSN :2502-6308, 

2015) 
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B. Commercial Loan Theory   

Commercial Loan Theory atau productive theory of credit 

mulai dikenal sekitar abad 18. Kajian teori ini dilakukan oleh 

Adam Smith dalam bukunya yang terkenal The Wealth of 

Nation yang diterbitkan tahun 1776. Teori ini beranggapan 

bahwa bank-bank hanya hanya boleh memberikan pinjaman 

dengan surat dagang jangka pedek yang dapat dicairkan 

dengan sendirinya (self liquiding). Pada prinsipnya teori ini 

menitik beratkan sisi aktiva dari neraca bank dalam memenuhi 

kebutuhan likuiditas bank. Likuiditas bank menurut teori ini 

akan terjamin apabila aktiva produktif bank yang terdiri dari 

kredit jangka pendek dicairkan dalam kegiatan usaha yang 

berjalan secara normal. Dan apabila bank yang bersangkutan 

akan memberikan kredit yang lebih panjang, hendaknya 

sumber data diambil dari modal bank dan sumber dana jangka 

panjang.
11

 Sebelum tahun 1920an bank-bank menitik beratkan 

portofolio kreditnya sebagai sumber tambahan likuiditas 

karena saat itu tidak banyak alternative lain sebagai sumber-

sumber likuiditas. Surat-surat berharga jangka pendek yang 

dapat dijual kembali bila bank membutuhkan likuiditas 

jumlahnya belum memadai untuk dapat dijadikan sebagai 

cadangan likuiditas.. 

Secara implisit teori ini menganggap bahwa likuiditas 

dapat terpenuhi dengan hanya mengandalakan sumber dari 

pelunasan dan atau pembayaran kredit oleh nasabah. Padahal 

penarikan simpanan dan pencairan kredit dapat melebihi 

likuiditas yang hanya bersumber dari pelunasan kredit. 

Secara khusus teori menyatakan bahwa bank harus 

memberikan teori jangka pendek atau self liquiditing loans, 

seperti kredit yang digunakan untuk modal kerja usaha untuk 

memproses suatu produksi secara musiman atau yang bersifat 

sementara.  Peran Commercial Loan Theory dalam landasan 

                                                             
11 Alshatti, A. S. The effect of credit risk management on financial 

performance of the Jordanian commercial banks. (Investment management and 

financial innovations, vol 12 no 1, 2015) 
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penelitian ini adalah bank memberikan pembiayaan kepada 

masyarakat dengan perjanjian bagi hasil yang telah disepakati. 

Hal ini sesuai dengan fungsi dari perbankan syariah sebagai 

lembaga intermediasi, yaitu mengerahkan dana dari 

masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada 

masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas 

pembiayaan atau financing yang memang adalah salah satu 

kegiatan utama dari bank syariah yang juga untuk 

mendapatkan laba. 

 

C. Perbankan Syariah 

1. Pengertian Perbankan Syariah 

Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan 

prinsip syariah yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum 

Islam antara bank dan pihak lain dalam penyimpanan dana 

atau pembiayaan kegiatan usaha.
12

 Nama lain dari bank 

syariah yaitu Islamic Banking atau Interest Fee Banking, 

artinya suatu sistem perbankan dalam melakukan kegiatan 

operasional tidak menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi 

(maisir) dan ketidak pastian atau ketidak jelasan (gharar). 

Bank syariah memiliki mekanisme dasar, yaitu menerima 

deposito dari pemilik modal dan memiliki kewajiban untuk 

menawarkan pembiayaan kepada investor dengan skema 

pembiayaan yang sesuai dengan syariat Islam.
13

 

Bank adalah lembaga perantara keuangan atau biasa 

disebut dengan financial intermediary. Artinya lembaga bank 

adalah lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan 

masalah uang. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu 

                                                             
12 Ktut Silvanita, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta:Erlangga, 

2009), hal. 35. 

13 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 

hal. 1. 
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dikaitkan dengan masalah uang yang merupakan alat pelancar 

terjadinya perdagangan yang utama.
14

 

Bank terdiri dari dua jenis, yaitu bank konvensional 

dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya secara konvensional yang 

terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank Perkreditan 

Rakyat. Sedangkan Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah 

yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha 

Syariah (UUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS). 

Bank Umum Syariah adalah bank yang dalam 

kegiatannya memberika jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Unit Usaha Syariah adalah unit kerja dari kantor  pusat bank 

umum  konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 

kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah. Sedangkan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah adalah bank yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Berdasarkan Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah, disebutkan bahwa Bank Syariah 

wajib menjalankan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

dana masyarakat. Bank syariah juga dapat mejalankan fungsi 

sosial dalam bentuk lembaga baitulmal, yaitu menerima dana 

yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah atau sosial 

lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola 

zakat.
15

 

 

 

 

 

                                                             
14 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah  (Yogyakarta: UPP 

AMP YKPN, 2005), hal. 1. 

15Rizal Yaya, Aji Erlangga Martawireja, Ahim Abdurahim, Akuntansi 

Perbankan Syariah (Jakarta: Salemba Empat, 2014), hal. 48. 
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2. Dasar Hukum Bank Syariah 

Kegiatan perbankan yang dilakukan dibank konvensional 

tidak sesuai dengan syariah islam karena terdapat praktek riba. 

Sehingga para ulama termotivasi untuk mendirikan perbankan 

syariah di Indonesia berdasarkan Firman Allah SWT pada : 

1) Q.S. Al-Baqarah ayat 275 

 ٌُ ْٛطَب ب ٚقَُٕوُ انَّزِ٘ َٚتَخَجَّطُُّ انشَّ ًَ ٌَ إلََِّ كَ ثَب لََ َٚقُٕيُٕ ٌَ انشِّ ٍَ َٚأكُْهُٕ انَّزِٚ

ْٛعُ يِثْمُ  ب انْجَ ًَ ىُْ قَبنُٕا إََِّ نكَِ ثِأَََّٓ
ًَسِّ ۚ رَه ٍَ انْ ْٛعَ يِ ُ انْجَ أحََمَّ اللَّّ َٔ ثَب ُۗ  انشِّ

أيَْشُُِ  َٔ هٗ فهََُّ يَب سَهفََ  َْتََٓ ِّ فبَ ٍْ سَثِّ عِظَخٌ يِ ْٕ ٍْ جَبءَُِ يَ ًَ ثَب ۚ فَ وَ انشِّ حَشَّ َٔ

 ٌَ ئكَِ أصَْحَبةُ انَُّبسِ ۖ ْىُْ فَِٛٓب خَبنذُِٔ ٍْ عَبدَ فَأُٔنَه يَ َٔ  ۖ ِ  إنَِٗ اللَّّ

Artinya: Orang-orang yang Makan 

(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual 

beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya. 

 

2) Q.S. An-Nisa‟ Ayat 29 

َُْٛكُىْ ثِبنْجبَطِمِ إلََِّ  انَكُىْ ثَ َٕ ٍَ آيَُُٕا لََ تأَكُْهُٕا أيَْ ٌَ َٚب أََُّٚٓب انَّزِٚ ٌْ تَكُٕ أَ

ب ًً ٌَ ثكُِىْ سَحِٛ َ كَب ٌَّ اللَّّ َْفسَُكُىْ ۚ إِ لََ تَقْتهُُٕا أَ َٔ ُْكُىْ ۚ  ٍْ تشََاضٍ يِ  تِجَبسَحً عَ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
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perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di 

antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 

3. Tujuan Bank Syariah 

Berdirinya bank syariah, disamping untuk memenuhi 

kebutuhan segmen pasar tertentu, juga mempunyai beberapa 

tujuan lain di antaranya sebagai berikut:
16

 

a. Untuk mengarahkan kegiatan ekonomi umat agar 

bermuamalat secara islami, khususnya muamalat yang 

berhubungan dengan perbankan, sehingga terhindar dari 

praktek-praktek riba atau jenis-jenis usaha atau 

perdagangan lain yang mengandung unsur-unsur gharar 

(ketidak jelasan) dan spekulasi.  

b. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi 

dengan jalan menyamaratakan pendapatan melalui 

kegiatan investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang 

terlalu dalam antara pemilik modal dengan pihak yang 

membutuhkan dana. 

c. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan 

kaidah-kaidah operasional yang dianut oleh bank syariah, 

maka akanterhindar dari pemanasan ekonomi yang 

berlebihan dan akan terhindar dari persaingan yang tidak 

sehat antar lembaga keuangan. 

d. Untuk menghindari negatif spread.  

e. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam 

terhadap perbankan non syariah (konvensional). 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Firdaus, Ariyanti, Pengantar Teori Moneter Serta Aplikasinya pada 

Sistem Ekonomi Konvensional (Bandung:Alfabeta, 2011), hal. 207. 
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4. Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

 Perbedaan antara bank syariah dan bank konvensional 

adalah sebagai berikut :
17

 

Tabel 2.1 

Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

Bank Syariah Bank Konvensional 

Melakukan investasi yang halal Tidak membedakan antara 

investasi yang halal dan haram 

 Return yang dibayar dan/atau 

diterima berasal dari bagi hasil 

atau pendapatan lainnya 

berdasarkan prinsip syariah. 

 Return baik yang dibayar 

kepda nasabah penyimpanan 

dana dan Return yang diterima 

dari nasabah pengguna dana 

berupa bunga.  

Perjanjian dibuat dalam bentuk 

akad sesuai dengan syariah islam 

 Perjanjian menggunakan 

hukum positif 

 Profit dan falah (kemakmuran 

dunia dan kebahagiaan di akhirat) 

oriented 

 Profit oriented 

 Hubungan dengan nasabah dalam 

bentuk kemitraan 

 Hubungan dengan nasabah 

dalam bentuk debitur – kreditur 

 Penghimpunan dan penyaluran 

dana harus sesuai dengan fatwa 

Dewan Pengawas Syariah 

 Tidak terdapat Dewan 

Pengawas Syariah 

 

 

Penyelesain sengketa, di upayakan 

diselesaikan secara musyawarah 

antara bank dan nasabah, melalui 

peradilan agama 

Penyelesain sengketa melalui 

pengadilan negri setempat 

 

 

 

 

 

                                                             
17 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta :Kencana, 2011), hal .38 
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D. Pembiayaan Syariah 

1. Pengertian Pembiayaan Syariah 

  Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 

pembiayaan adalah penyediaan  uang atau  tagihan yang 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang 

mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan 

uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil.
18

 

  Pembiayaan atau financing adalah  pendanaan yang 

diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk 

mendukung  investasi yang telah direncanakan, baik 

sendiri maupun lembaga.
19

 Pembiayaan merupakan  

penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 

itu berupa : 

a. Transaksi dalam bentuk mudharabah dan 

musyarakah. 

b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk  ijarah 

atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiya 

bittamlik. 

c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang 

mudharabah, salam, dan istishna‟. 

d. Transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk Qard 

e. Transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk 

ijarah untuk transaksi multi jasa.
20

 

2. Jenis – Jenis Pembiayaan Syariah 

  Menurut sifat penggunaannya pembiayaan dapat 

dibagi menjadi dua yaitu : 

                                                             
18Sri Wahyuni Asnaini,”Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi NPF Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia”.Jurnal Tekun, Vol. V No. 02 (September 

2014), hal.276. 

19 Veithzal Rivai, Arviyan Arifin,Islamic Banking (Jakarta:PT Bumi  

Aksara,2010), hal. 681. 

20 Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syaria (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2010),  hal. 78. 
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a) Pembiayaan produktif, adalah pembiayaan yang 

ditujukan untuk memenuhi kebutuhan produktif 

dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik 

usaha produktif, perdagangan maupun investasi. 

b) Pembiayaan konsumtif, adalah pembiayaan yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, 

yang akan habis digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan.
21

 

 Menurut keperluannya, pembiayaan produksi dibagi 

menjadi dua hal berikut : 

1) Peningkatan produksi. 

2) Untuk keperluan  perdagangan atau peningkatan 

utility of place dari suatu barang. 

3. Dasar Hukum Pembiayaan 

Dalam Al-Qur‟an kata pembiayaan tidak secara 

eksplisit disebutkan, akan tetapi keberadaannya di ilhami 

oleh ayat-ayat Al-Qur‟an dan contoh dari Rosululloh 

SAW serta tradisi para sahabat. Beberapa ayat yang dapat 

digunakan sebagai pedoman atau dasar seorang untuk 

melakukan pembiayaan, dan menjadikannya sebagai 

sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya. Salah satunya 

terdapat pada Al-Qur‟an Surat Luqman, Ayat 34 

يَب  َٔ َٚعْهىَُ يَب فِٗ ٱلْْسَْحَبوِ ۖ  َٔ ْٛثَ  لُ ٱنْغَ ُُٚضَِّ َٔ بعَخِ  َ عُِذَُِۥ عِهْىُ ٱنسَّ ٌَّ ٱللََّّ إِ

ِّٖ أسَْضٍ تَ   ثِأَ
يَب تذَْسِٖ ََفْسٌٌۢ َٔ برَا تَكْسِتُ غَذًا ۖ  ٌَّ تذَْسِٖ ََفْسٌ يَّ ًُٕدُ ۚ إِ

َ عَهِٛىٌ خَجِٛشٌ   ٱللََّّ

Artinya : Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya 

sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat dan Dia lah yang 

menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam 

rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui 

(dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. dan 

tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana 

                                                             
21 Rivai , Op.Cit. hal. 276. 
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Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

lagi Maha Mengenal. (QS.Luqman, Ayat 34). 

 

4. Tujuan Pembiayaan 

Secara umum, tujuan pembiayaan dibedakan menjadi 

dua kelompok besar, yaitu tujuan pembiayaan untuk 

tingkat makro, dan tujuan pembiayaan untuk tingkat 

mikro. Secara makro, pembiayaan bertujuan untuk:
22

 

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya masyarakat yang 

tidak dapat akses secara ekonomi, dengan adanya 

pembiayaan mereka dapat melakukan akses ekonomi. 

Dengan demikian, dapat meningkatkan taraf 

ekonominya 

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya 

untuk pengembangan usaha membutuhkan dana 

tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh 

melakukan aktivitas pembiayaan. 

c. Meningkatkan produktivitas, artinya adanya 

pembiayaan memberikan peluang bagi masyarakat 

usaha agar mampu meningkatkan daya produksinya. 

d. Membuka lapangan kerja baru, artinya dengan 

dibukanya sektor-sektor usaha melalui penambahan 

dana pembiayaan, maka sektor usaha tersebut akan 

menyerap tenaga kerja. 

e. Terjadi distribusi pendapatan, artinya masyarakat 

usaha produktif mampu melakukan aktivitas kerja, 

sehingga mereka akan memperoleh pendapatan dari 

hasil usahanya. 

 

 

 

                                                             
22 Rivai Veithzal, Arviyan Arifin,  Islamic Banking (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2010), hal. 681. 
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Adapun secara mikro, pembiayaan diberikan yaitu :
23

 

a. Upaya mengoptimalkan laba, artinya setiap usaha 

yang dibuka memiliki tujuan tertinggi, yaitu 

menghasilkan laba usaha. 

b. Upaya meminimalkan resiko, artinya usaha yang 

dilakukan agar mampu menghasilkan  labamaksimal, 

maka pengusaha harus mampu meminimalkan resiko 

yang mungkin timbul. 

c. Pendayagunaan sumber ekonomi, artinya sumber 

daya ekonomi dapat dikembangkan dengan 

melakukan mixing antara sumber daya alam dan 

sumber daya manusia yang ada, dan sumber daya 

modal tidak ada. 

d. Penyaluran kelebihan dana, artinya dalam kehidupan 

masyarakat ada pihak yang memiliki kelebihan 

sementara ada pihak yang kekurangan sehingga dapat 

menjadi jembatan dalam penyeimbang dan 

penyaluran kelebihan dana dari pihak yang kelebihan 

(surplus) kepada pihak yang kekurangan (minus) 

dana. Pembiayaan merupakan sumber  pendapatan 

bagi bank syariah. 

 

5. Fungsi Pembiayaan 

Ada beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan 

oleh bank syariah kepada masyarakat (penerima), 

diantaranya:
24

 

1. Meningkatkan Daya Guna Uang 

Para penabung menyimpan uangnya dalam 

bank dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito.Uang 

tersebut dalam presentase tertentu ditingkatkan 

                                                             
23Ibid.,hal. 682 

24 Rivai Veithzal, Arviyan Arifin,  Islamic Banking (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2010), hal. 304-308. 
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kegunaannya oleh bank guna suatu usaha peningkatan 

produktivitas. 

2. Meningkatkan Daya Guna Barang  

a. Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat 

mengubah bahan mentah menjadi bahan jadi 

sehingga utility dari bahan tersebut meningkat, 

misalnya peningkatan utility dari padi menjadi 

beras. 

b. Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat 

memindahkan barang dari suatu tempat yang 

kegunaannya kurang ke tempat yang lebih 

bermanfaat. 

3. Meningkatkan Peredaran Uang 

Pembiayaan disalurkan melalui rekening-

rekening koran pengusahanya menciptakan 

pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya 

seperti cek, giro, wesel, promes, dan sebagainya. Hal 

ini selaras dengan pengertian bank selaku money 

creator. Penciptaan uang itu selain dengan cara 

subtitusi, penukaran uang kartal dengan uang giral, 

maka ada juga exchange of claim, yaitu bank 

memberikan pembiayaan dalam bentuk uang giral. 

4. Menimbulkan Keinginan Berusaha 

  Setiap manusia adalah makhluk yang selalu 

melakukan kegiatan ekonomi, yaitu berusaha untuk 

memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha sesuai  

dengan dinamikanya akan selalu meningkat, akan 

tetapi peningkatan usaha tidaklah selalu diimbangi 

dengan peningkatan kemampuannya yang 

berhubungan dengan manusia lain yang mempunyai 

kemampuan. 

5. Stabilitas Ekonomi 

  Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-

langkah stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada 

usaha-usaha untuk: 

a. Pengendalian inflasi 
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b. Peningkatan ekspor 

c. Rehabilitas prasarana 

d. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. 

6. Sebagai Jembatan untuk Meningkatkan Pendapatan 

Nasional 

  Para usahawan yang memperoleh pembiayaan 

tentu saja berusaha untuk meningkatkan usahanya. 

Peningkatan usahanya berarti peningkatan profit. Bila 

keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi 

dalam arti kata dikembalikan lagi kedalam struktur 

permodalan, maka peningkatan akan berlangsung 

secara terus- menerus. Dengan earnings (pendapatan) 

yang terus meningkat berarti pajak perusahaan akan 

terus bertambah. Di lain pihak pembiayaan yang 

disalurkan untuk mendorong pertambahan kegiatan 

ekspor yang akan menghasilkan pertambahan devisa 

negara. Disamping itu, dengan makin efektifnya 

kegiatan swasembada kebutuhan-kebutuhan pokok, 

berarti akan dihemat devisa keuangan negara, akan 

dapat diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan 

ataupun kesektor-sektor lain yang lebih berguna. 

7. Sebagai Alat Hubungan Ekonomi Internasional 

  Bank sebagai lembaga pembiayaan tidak saja 

bergerak didalam negeri tetapi juga diluar 

negeri.Negara-negara kaya atau yang kuat 

ekonominya, demi persahabatan antar negara banyak 

memberikan bantuan kepada negara-negara yang 

sedang berkembang atau sedang membangun melalui 

kredit (G to G, Government to Government). 

 

E. Pembiayaan Bagi Hasil 

Pembiayaan bagi hasil adalah bentuk penyaluran dana 

bank syariah yang berupa pembiayaan dengan prinsip 

kemitraan/kerjasama. Dengan persentase nisbah bagi hasil 

sebagai keuntungan tiap pihak sesuai dengan kesepakatan di 

awal akad. Secara umum, prinsip bagi hasil dalam perbankan 
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syariah dapat dilakukan dalam empat akad utama, yaitu al-

musyarakah, al-mudharabah, al-muzara’ah, dan al-musaqah. 

Akan tetapi, prinsip yang paling banyak di pakai adalah al-

musyarakah dan al-mudharabah akad biasanya dilakukan 

berdasarkan kualitas dan karakteristik dari Mudharib yang 

dilandasi dengan prinsip keadilan
25

, sedangkan al-muzara’ah 

dan al-musaqah di pergunakan khusus untuk plantation 

financing atau pembiayaan  pertanian oleh beberapa bank 

Islam. 
26

 Pembiayaan bagi hasil terdiri dari: 

1. Pembiaayaan Mudharabah  

 Mudharabah adalah suatu produk pembiayaan syariah 

yang berbasis kemitraan. Dari definisi-definisi yang ada 

dapat diketahui bahwa dalam  mudharabah terdapat dua 

pihak yag berjanji melakukan kerja sama dalam  suatu  

ikatan  kemitraan. Pihak yang satu merupakan pihak yang 

menyediakan dana untuk diinvestasikan  kedalam kerja 

sama kemitraan tersebut, yang disebut shahibul mal, 

sedangkan pihak yang lain menyediakan pikiran, tenaga, 

dan waktunya untuk mengelola usaha kerja sama 

tersebut, yang disebut mudharib. Mereka bersepakat 

untuk membagi hasil usaha yang berupa keuntungan 

berdasarkan porsi pembagian keuntungan tersebut telah 

disepakati di awal perjanjian, sedangkan dalam hal terjadi 

kerugian dipikul seluruhnya oleh shahibul mal dan 

mudharib menanggung kehilangan pikiran, tenaga, dan 

waktunya yang telah dicurahkan untuk mengelola usaha 

tersebut. 

a. Jenis-jenis Mudharabah 

Ada dua jenis mudharabah, kedua jenis 

tersebut adalah sebagai berikut: 

                                                             
25 Fika Azmi, “Analisis Pengaruh Volume Pembiayaan Terhadap 

Profitabilitas dengan BOPO sebagai Variabel Moderasi pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia”. Jurnal EBBANK, Vol. 7 No 4 (Desember 2016), hal. 96. 

26 Muhammad  Syafii Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: 

Gema Insani, 2001),  hal. 90 
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1) Al-Mudharabah Al-Muqayyadah 

Mudharabah al-muqayyadah atau 

mudharabah yang terbatas yaitu Apabila shahibul 

mal menentukan bahwa mudharib hanya boleh 

berbisnis dalam bidang tertentu. Berarti 

mudharib hanya boleh menginvestasikan uang 

shahibul mal pada bidang tersebut dan tidak 

boleh pada bisnis di bidang lain. 

2) Al-Mudharabah Al-Muthlaqah 

Mudharabah al-muthlaqah atau 

mudharabah yang mutlak atau tidak terbatas 

yaitu apabila shahibul mal menyerahkan 

sepenuhnya kepada pertimbangan mudharib 

untuk kedalam bisnis apa uang shahibul mal akan 

ditanamkan. 

b. Fatwa-fatwa DSN-MUI tentang Mudharabah 

Ada beberapa fatwa DSN-MUI berkenaan 

dengan akad mudharabah yang harus dipedomani 

untuk menentukan keabsahan akad  mudharabah. 

Fatwa-fatwa DSN-MUI yang telah dikeluarkan 

sampai saat selesainya buku ini ditulis adalah: 

1) Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUI/IV/2000 

tentang Pembiayaan Mudharabah (Qiradh). 

2) Fatwa DSN-MUI No. 33/DSN-MUI/IX/2002 

tentang Obligasi Syariah Mudharabah. 

3) Fatwa DSN-MUI No. 38/DSN-MUI/X/2002 

tentang Sertifikat Investasi Mudharabah Antar 

bank. 

4) Fatwa DSN-MUI No. 50/DSN-MUI/III/2006 

tentang Akad Mudharabah Musyarakah. 

5) Fatwa DSN-MUI No. 51/DSN-MUI/III/2006 

tentang Akad Mudharabah Musyarakah pada 

Asuransi Syariah. 

6) Fatwa DSN-MUI No. 59/DSN-MUI/V/2007 

tentang Obligasi Syariah Mudharabah Konversi. 
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c. Rukun akad mudharabah 

Akad mudharabah dapat terlaksana dengan baik 

apabila memenuhi rukun-rukun berikut ini: 

1) Pemilik Modal Maupun Pelaksana Usaha 

Pada dasarnya rukun akad mudharabah serupa 

dengan rukun jual beli. Perbedaannya terletak 

pada adanya nisbah keuntungan. Akad 

mudharabah terjadi karena ada kesepakatan 

antara dua pihak, yaitu pihak pemilik modal 

dengan pihak penanam modal. Jika tidak ada dua 

pihak ini, maka akad mudharabah tidak dapat 

terlaksana. 

2) Modal dan Kerja atau Objek Mudharabah 

Objek dari mudharabah itu sendiri yaitu 

modal dan pengelolaannya itu sendiri. Pemilik 

modal yang akan menyerahkan modalnya. 

Sedangkan pihak pengelola dana yang akan 

menjalankan bisnis bersama ini. 

3) Ijab Kabul atau Persetujuan Kedua Belah Pihak 

Kedua belah pihak, baik pihak penanam 

modal maupun pihak yang mengelola harus 

setuju akan usaha bersama yang mereka lakukan 

tanpa adanya paksaan. Pemilik modal 

bertanggung jawab dengan penanaman modalnya 

dan pengelola dana bertanggung jawab untuk 

bekerja menjalankan usaha mereka. 

4) Nisbah Keuntungan 

Nisbah merupakan rukun yang tidak ada 

dalam akad jual beli. Nisbah merupakan ciri khas 

dari akad mudharabah. Kegunaan nisbah adalah 

untuk menunjukkan tingkat imbalan yang 

diterima oleh pihak-pihak yang terlibat dalam 

akad mudharabah. Pemilik modal mendapat 

imbalan atas penanaman modalnya dan pengelola 

dana mendapat imbalan atas kinerjanya 

menjalankan usaha. Dengan nisbah atau 
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pembagian keuntungan ini, maka perselihan 

diantara pihak-pihak yang terikat menjadi dapat 

dihindari.
27

 

 

5) Manfaat dari pembiayaan mudharabah 

Adapun manfaat dari pembiayaan 

mudharabah yaitu:
28

 

a) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil 

pada saat keuntungan usaha nasabah 

meningkat. 

b) Bank tidak berkewajiban membayar bagi 

hasil kepada nasabah pendanaan secara 

tetap, tetapi disesuaikan dengan 

pendapatan/hasil usaha bank sehingga bank 

tidak akan pernah mengalami negative 

spread.  

c) Pengambilan pokok pembiayaan disesuaikan 

dengan arus kas usaha nasabah sehingga 

tidak memberatkan nasabah. 

d) Bank akan lebih selektif dan hati-hati 

(prudent) mencari usaha yang benar-benar 

halal, aman, dan menguntungkan karena 

keuntungan yang kongkret dan benar-benar 

terjadi itulah yang akan dibagikan. 

e) Prinsip bagi hasil dalam al-mudharabah 

berbeda dengan prinsip bunga tetap dimana 

bank akan menagih penerima pembiayaan 

(nasabah) dengan  jumlah bunga tetap 

berapa pun keuntungan yang dihasilkan 

nasabah, bahkan sekalipun merugi dan 

terjadi krisis ekonomi. 

                                                             
27 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah (Yogyakarta: 

Kalimedia,2015), hal 187-188.  

 

 



34 
 

 

2. Pembiayaan Musyarakah 

Transaksi musyarakah dilandasi adanya keinginan 

para pihak yang bekerja sama untuk meningkatkan nilai 

aset yang mereka miliki secara bersama-sama. Semua 

bentuk usaha yang melibatkan dua pihak atau lebih 

dimana mereka secara bersama-sama memadukan seluruh 

bentuk sumber daya baik yang berwujud maupun tidak 

berwujud. 

Pembiayaan ini merupakan bentuk pembiyaan bagi 

hasil ketika bank sebagai pemilik modal/dana turut serta 

sebagai mitra usaha, membiayai investasi usaha pihak 

lain. Perjanjian antara pengusaha dengan bank, dimana 

modal kedua pihak digabungkan untuk sebuah usaha 

yang dikelola secara bersama-sama. Keuntungan dan 

kerugian ditanggung bersama sesuai kesepakatan awal. 

Musyarakah merupakan pembiayaan yang berjalan terus 

sepanjang usaha yang dibiayai bersama terus beroperasi. 

a. Rukun Dan Syarat Pembiayaan Musyarakah
29

 

1) Ijab dan Qabul 

Ijab dan qabul harus dinyatakan dengan jelas dalam 

akad dengan meperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

a) Penawaran dan permintaan harus jelas 

dituangkan dalam tujuan akad. 

b) Penerimaan dan penawaran dilakukan pada 

saat kontrak. 

c) Akad dituangkan secara tertulis. 

2) Pihak yang Berserikat 

a) Kompeten. 

b) Menyediakan dana sesuai dengan kontrak dan 

pekerjaan/ proyek usaha. 

c) Memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis 

yang sedang dibiayai atau member kuasa 

kepada mitra kerjanya untuk mengelolanya. 

                                                             
29 Ibid., hal. 202 
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d) Tidak diizinkan menggunakan dana untuk 

kepentingan sendiri. 

3) Objek Akad 

a) Modal : 

- Modal dapat berupa uang tunai atau asset 

yang dapat dinilai. Bila modal tetapi 

dalam bentuk asset, maka asset ini 

sebelum kontrak harus dinilai atau 

disepakati oleh masing-masing mitra. 

- Modal tidak boleh dipinjamkan atau 

dihadiahkan kepihak lain. 

- Pada prinsipnya bank syariah tidak harus 

minta agunan, akan tetapi untuk 

menghindari wanprestasi, maka bank 

syariah diperkenankan meminta agunan 

dari nasabah/ mita kerja. 

b) Kerja 

- Partisipasi kerja dapat dilakukan bersama-

sama dengan porsi kerja yang tidak harus 

sama, atau salah satu mitra member kuasa 

kepada mitra kerja lainnya untuk 

mengelola usahanya.  

- Kedudukan masing-masing mitra harus 

tertuang dalam kontrak.  

c) Keuntungan/ kerugian :  

- Jumlah keuntungan harus 

dikuantifikasikan. 

- Pembagian keuntungan harus jelas dan 

tertuang dalam kontak. Bila rugi, maka 

kerugian akan ditanggung oleh masing-

masing mitra berdasarkan porsi modal 

yang diserahkan. 
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b. Manfaat dan fungsi pembiayaan musyarakah 

        Manfaat pembiayaan bagi bank syariah adalah 

sebagai berikut :  

1) Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah 

tertentu pada saat   keuntungan nasabah 

meningkat. 

2) Bank tidak berkewajiban membayar dalam 

jumlah tertentu dalam jumlah tertentu kepada 

nasabah pendanaan secara tetap, tetapi di 

sesuaikan dengan pendapatan/ hasil usaha bank 

sehingga bank tidak merugi. 

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan 

dengan cash flow/ arus kas usaha nasabah 

sehingga tidak memberatkan nasabah. 

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati dalam 

menangani nasabah. 

         Adapun fungsi dari pembiayaaan adalah 

sebagai berikut: 

a) Meningkatkan daya guna uang. 

b) Meningkatkan daya guna barang. 

c) Meningkat peredaran uang 

d) Meningkatkan kegairahan berusaha. 

e) Stabilitas ekonomi. 

f) Sebagai jembatan untuk meningkatkan 

pendapatan nasional 

g) Sebagai alat hubungan ekonomi internasional. 

c. Jenis – jenis Musyarakah 

Musyarakah terbagi menjadi :  

1. Syirkah al- ‘Inan 

Akad kerja sama antara dua orang atau lebih, 

masing-masing memberikan kontribusi dana dan 

berpartisipasi daam kerja. Porsi dana dan bobot 

partisipasi dalam kerja tidak harus sama, bahkan 

dimungkinkan hanya salah seorang yang aktif 

mengelola usaha yang ditunjuk oleh partner 
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lainnya. Sementara itu, kenuntungan atau kergian 

yang timbul dibagi menurut kesepakatan bersama.  

2. Syirkah al-Uqud  

Syirkah al-Uqud (contractual partnership), 

dapat dianggap sebagai kemitraan yang 

sessungguhnya, karena pada pihak yang 

bersangkutan secara sukarela yang berkeinginan 

untuk membuat suatu perjanjian investasi bersama 

dan berbagai untung dan resiko. (Dalam Syirkah 

al-Uqud dapat dilakukan tanpa adanya perjanjian 

formal atau dengan perjanjian secara tertulis 

dengan disertai para saksi. 

Syirkah al-Uqud dibagi menjadi beberapa 

jenis : 

a. Syirkah Mufawadhah 

Merupakan akad kerja sama usaha 

antara dua pihak atau lebih, yang masing-

masing pihak harus menyerahkan modal dan 

porsi modal yang sama dan bagi hasil atas 

usaha dan resiko ditanggung bersama dengan 

jumlah yang sama. Dalam syirkah 

mufawwadah, masing-masing mitra usaha 

memiliki hak dan tanggung jawab yang sama. 

b. Syirkah Wujuh 

Merupakan akad kerja sama usaha 

antara dua orang atau lebih yang mana 

masing-masing mitra kerja memiliki reputasi 

dan prestise dalam bisnis. Para mitra dapat 

mempromosikan bisnisnya sesuai dengan 

keahlian masing-masing, dan keuntungan 

dibagi sesuai dengan kesepakatan yang 

tertuang dalam kontrak. Dalam syirkah 

wujuh, tidak diperlukan modal dalam bentuk 

uang tunai. Para mitra dapat menggunakan 

agunan milik masing-masing untuk 

digunakan sebagai agunan dalam membeli 
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barang secara kredit, kemudian barang itu 

dijual, dan hasil keuntungan atas penjualan 

barang itu dibagi sesuai dengan porsi agunan 

yang diserahkan. Sesuai dengan pengertian 

diatas, Syarikah wujuh dapat diterapkan 

dalam Suatu kelompok nasabah yang 

terbentuk dalam satu perkongsian dan 

mendapat kepercayaan dari bank untuk suatu 

proyek tertentu. Dalam kredit ini pihak 

debitur tidak menyediakan kolateral apapun 

kecuali wibawa dan nama baik. Dan suatu 

perkongsian diantara para pedagang yang 

membeli secara kredit dan menjual dengan 

tunai.
30 

c. Syirkah A’mal 

Syirkah A’mal disebut juga dengan 

syirkah abdan merupakan kerja sama usaha 

yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, 

masing - masing mitrausaha memberikan 

sumbangan atas keahliannya dalam 

mengelola bisnis. Dalam syirkah A’mal tidak 

perlu adanya modal dalam bentuk uang tunai, 

akan tetapi modalnya adalah keahlian dan 

profisionalisme masing-masing mitra kerja. 

Hasil usaha atas kerja sama usaha dalam 

syirkah a’mal akan dibagi sesuai dengan 

nisbah bagi hasil yang telah disepakati antara 

para pihak yang bermitra. 

d. Prinsip Musyarakah 

Pembiayaan musyarakah memang hampir 

sama dengan pembiayaan mudharabah, tetapi 

pembiayaan musyarakah mempunyai prinsip-prinsip 

                                                             
30 Muhammad, Sistim & prosedur operasional bank syariah, UII Press; 

Yogyakarta, 2000 hal 13    
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sendiri yang membedakan dengan pembiayaan 

lainnya. 

1. Proyek atau kegiatan usaha yang akan 

dikerjakan feasible dan tidak bertentangan 

dengan syariah. 

2. Pihak-pihak yang turut dalam kerja sama 

memasukkan dana musyarakah dengan 

ketentuan: Dapat berupa uang tunai atau assets 

yang likuid , Dana yang terhimpun bukan lagi 

milik perorangan, tetapi menjadi milik usaha.
31

 

 

F. Kinerja Keuangan Bank Syariah 

1. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu 

organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented 

dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu 

periode waktu. Secara lebih tegas amstron dan barcon 

mengatakan kinerja merupakan hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 

organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

konstribusi ekonomi. Lebih jauh indra bastian 

mengatakan bahwa kinerja adalah gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksana suatu kegiatan / program 

dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi 

organisasi yang tertuang dalam perumusan skema 

strategis (strategic planning) suatu organisasi. 

Kinerja keuangan adalah alat mengukur prestasi kerja 

keuangan perusahaan melalui struktur permodalannya. 

Tolak ukur yang digunakan dalam kinerja keuangan 

tergantung pada posisi keuangan. Hal ini berarti kata 

kinerja keuangan tergantung pada posisi keuangan. Hal ini 

berarti kata kinerja menunjukkan suatu hasil perilaku 

                                                             
31 Karnaen A. Perwatatmadja, Membumikan Ekonomi Islam Di Indonesia. 

(Depok: Usaha Kami, 1996), hal. 14. 
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kualitatif dan kuantitatif yang terpilih.
32

 Kata kinerja 

menurut para ahli, yaitu: 

a. Stolvitch and Keeps, mendefinisikan kinerja 

sebagai seperangkat hasil yang dicapai dan 

merujuk pada tindakan pencapaian serta 

pelaksanaan suatu pekerjaan yang diminta.  

b. Menurut Griffin, kinerja merupakan salah satu 

kumpulan total dari kerja yang ada pada diri 

pekerja.  

c. Domelly, Gisbon, dan Ivan Cevich, kinerja pada 

tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas 

serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan jika 

kinerja yang diinginkan dapat dicapai dengan 

baik. 

2. Analisis kinerja keuangan 

Kinerja keuangan bisa dinilai dengan beberapa alat 

analisis yang dapat dibagi menjadi:
33

 

a. Analisis perbandingan Laporan Keuangan  

Analisis perbandingan Laporan Keuangan 

Merupakan teknik analisis dengan cara 

membandingkan laporan keuangan dua periode atau 

lebih dengan menunjukkan perubahan baik dalam 

jumlah (absolut) maupun dalam persentase (relatif). 

b. Analisis Tren (tendensi posisi)  

Analisis Tren Merupakan teknik analisis 

untuk mengetahui tendensi keadaan keuangan apakah 

menunjukkan kenaikan atau penurunan. 

c. Analisis Persentase per Komponen (common size)  

Analisis Persentase per Komponen 

merupakan teknik analisis untuk mengetahui 

                                                             
32 A.A Anwar Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 67. 

33 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan. (Jakarta :PT Bumi Aksara,2006), 

hal 242 
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persentase investasi pada masing-masing aktiva 

terhadap keseluruhan atau total aktiva maupun utang. 

d. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal  

Analisis Sumber dan Penggunaan Modal 

Merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya 

sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua 

periode waktu yang dibandingkan. 

e. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas  

Analisis Sumber dan Penggunaan Kas 

Merupakan teknik analisis untuk mengetahui besarnya 

sumber dan penggunaan modal kerja melalui dua 

periode waktu yang dibandingkan. 

f. Analisis Rasio Keuangan  

Analisis Rasio Keuangan Merupakan teknik 

analisis keuangan untuk mengetahui hubungan di 

antara pos tertentu dalam neraca maupun laba rugi 

baik secara individu maupun secara simultan. 

g. Analisis Perubahan Laba Kotor  

Analisis Perubahan Laba Kotor Merupakan 

trknik analisis untuk mengetahui posisi laba dan 

sebab-sebab terjadinya perubahan laba. 

h. Analisis Break Even  

Analisis Break Even Merupakan teknik 

analisis untuk mengetahui tingkat penjualan yang 

harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami 

kerugian. 

3. Penilaian Kinerja Keuangan 

Untuk investor, informasi tentang kinerja 

keuangan perusahaan dapat digunakan untuk melihat 

apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka di 

perusahaan atau mencari alternatif lain. Jika kinerja 

perusahaan baik, nilai bisnisnya akan tinggi. Dengan nilai 

bisnis yang tinggi, investor melihat perusahaan untuk 

menginvestasikan modalnya sehingga akan ada kenaikan 

harga saham.Atau harga saham merupakan fungsi dari 

nilai perusahaan. Sedangkan untuk perusahaan, informasi 
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tentang kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan 

untuk hal-hal berikut: 

a. Untuk mengukur pencapaian yang dicapai oleh 

suatu organisasi dalam periode tertentu yang 

mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 

kegiatannya. 

b. Pengukuran kinerja juga bisa dipergunakan 

sebagai penilai kontribusi bagian dalam mencapai 

tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

c. Dapat digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

strategi perusahaan untuk masa depan. 

d. Memberikan instruksi dalam membuat keputusan 

dan kegiatan organisasi secara umum dan divisi 

atau bagian dari organisasi pada khususnya. 

e. Sebagai dasar untuk menentukan kebijakan 

investasi dalam rangka meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas perusahaan. 

4. Tujuan Kinerja Keuangan 

Tujuan dilakukannya analisa terhadap kinerja 

keuangan adalah sebagai berikut:
34

 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

kewajiban keuangannya yang harus segera 

dipenuhi atau kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan apabila perusahaan 

tersebut dilkuidasi baik kewajiban keuangan 

jangka pendek maupun jangka panjang. 

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau 

profitabilitas, yaitu menunjukkan kemampuan 

                                                             
34 S Munawir. Analisis Informasi Keuangan, (Yogyakarta: Liberty 2012), 

hal. 31. 
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perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode terentu. 

d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas 

usaha, yaitu kemampuan perusahaan 

melakukan usahanya dengan stabil yang 

diukur dengan mempertimbangkan 

kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang-hutangnya 

termasuk membayar kembali pokok 

hutangnya tepat pada waktunya serta 

kemampuan membayar deviden secara 

teratur kepada para pemegang saham 

tanpa mengalami hambatan atau krisis 

keuangan. 

5. Rasio Kinerja Keuangan 

Semakin baik kinerja keuangan yang dimiliki 

perusahaan tentu akan diminati investor. Semakin 

banyak investor menanamkan sahamnya pada 

perusahaan, maka harga saham akan meningkat. 

Jika harga saham meningkat maka nilai perusahaan 

akan meningkat. 

1. Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas  merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan. Rasio ini 

juga mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungan 

dengan penjualan, asset maupun laba dan 

modal sendiri. Rasio profitabilitas umumnya 

diambil dari laporan laba rugi. 

Profitabilitas ialah menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba selama periode tertentu. Rasio 

profitabiltas terdiri dari dua jenis rasio yang 

menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya 
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investasi dan rasio yang menunjukkan dalam 

kaitannya dengan penjualan.
35

 

2. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Artinya perusahaan akan mampu untuk 

memenuhi utang tersebut terutama utang yang 

telah jatuh tempo. Rasio ini menunjukkan 

sejauh mana aktiva lancar dapat digunakan 

untuk menutupi kewajiban jangka 

pendek/hutang lancar. Semakin besar 

perbandingan aktiva lancar dengan hutang 

lancar  maka semakin tinggi kemampuan  

perusahaan  menutupi kewajiban jangka 

pendek.
36

 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar dapat digunakan untuk menutupi 

kewajiban jangka pendek/hutang lancar. 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar 

dengan hutang lancar  maka semakin tinggi 

kemampuan  perusahaan  menutupi kewajiban 

jangka pendek. 

3. Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas atau Leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 

dibiayai dengan utang. Artinya berapa besar 

beban utang yang ditanggung perusahaan 

dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti 

luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas 

                                                             
35 Munawir. Analisis Informasi Keuangan, (Yogyakarta: Liberti Edisi 

Kesebelas,2011), hal.83. 

36 Kasmir. Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 

Persada, 2012), hal. 129. 
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digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar seluruh 

kewajibannya, baik jangak pendek maupun 

jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi).
37

 

 

G. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah laporan tertulis yang 

memberikan informasi kuantitatif tentang posisi keuangan 

dan perubahan-perubahannya, serta hasil yang dicapai 

selama periode tertentu.
38

 Didalam kerangka dasar 

penyusunan dan penyajian  laporan keuangan  SAK tahun 

2004 disebutkan bahwa laporan keuangan merupakan dasar 

dari propses pelaporan kegiatan financial secara 

keseluruhan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya 

meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 

posisi keuangan (laporan arus kas), catatan dan laporan 

lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian 

integral dari laporan keuangan.  

Analisis laporan keuangan ialah kegiatan 

membandingkan kinerja perusahaan dalam bentuk angka-

angka keuangan dengan perusahaan sejenis atau dengan 

angka-angka keuangan periode sebelumnya, atau dengan 

angka-angka anggaran.
39

 Analisis terhadap laporan 

keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena ingin 

mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat 

risiko atau tingkat kesehatan suatu perushaan.Analisis 

                                                             
37 Ibid., hal.151. 

38 Lili M. Sadeli, Dasar-Dasar Akuntansi (Bandung: PT Bumi Akasara, 

2000), hal.18. 

39 Dewi Utari, Ari Purwanti, Darsono Prawinegoro,Manajemen Keuangan 

Edisi Revisi (Jakarta: Mitra Wacana wedia, 2014), hal. 53. 
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laporan keuangan adalah salah satu tugas penting 

manajemen setelah akhir tahun.Analisis ini didasarkan 

pada laporan keuangan yang sudah disusun dan diyakini 

kewajarannya. Kewajaran laporan keuangan diketahui dari 

pemeriksaan akuntan publik terhadap laporan keuangan 

perusahaan. 

 

2. Perbandingan Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan 

dua cara perbandingan yaitu: 

a. Analisis Horizontal (Perbandingan Laporan 

Keuangan)  

Analisis horizontal adalah analisis dengan cara 

membandingkan neraca dan laporan laba rugi beberapa 

tahun terakhir secara berurutan. Maksudnya 

memperoleh gambaran mengenai perubahan-

perubahan yang terjadi baik dalam neraca maupun 

laporan laba rugi, sehingga dapat diperoleh gambaran 

selama beberapa tahun terakhir apakah telah terjadi 

kenaikan atau penurunan. Di samping realisasi 

pelaksanaan yang lalu, realisasi hasil prestasi lebih 

berarti bila diperbandingkan dengan target atau tolak 

ukur yang wajar, jadi perlu standar. 

b. Analisis Vertikal (per komponen)  

Analisis vertikal (common-size statement) adalah 

analisis yang dilakukan dengan jalan menghitung 

proporsi pos-pos dalam neraca dengan suatu jumlah 

tertentu dari neraca atau proporsi dari unsur-unsur 

tertentu dari laporan laba rugi dengan jumlah tertentu 

dari jumlah laporan laba rugi. Bila analisis didasarkan 

pada suatu tahun dasar yang dianggap sebagai basisi 

disebut analisis indeks. Analisis vertikal dan analisis 

indeks, yang menganalisis tren laporan keungan dalam 

bentuk persentase selama tahun tertentu, berguna bagi 

analisis untuk mendapatkan pandangan tajam tentang 
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pergerakan dana dan perbandingan laporan-laporan 

keuangan untuk perusahaan yang berbeda ukurannya. 

Hasil analisis merupakan informasi bagi 

manajemen untuk membuat berbagai keputusan bidang 

pembiayaan, ivestasi dan oeprasi. Setiap manajer 

membutuhkan informasi keuangan untuk membuat 

program kerja, anggaran dan pengendalian. Oleh sebab itu, 

informasi keuangan harus disajikan tepat waktu dan 

akurat.Informasi tersebut disajikan oleh akuntan internal 

kemudian diperiksa oleh akuntan publik. 

 

H. Non Performing Financing (NPF) 

1. Pengertian Non Performing Financing (NPF) 

 Menurut Firdaus Non Performing Financing (NPF) 

adalah rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah.
40

 Pembiayaan 

bermasalah menggambarkan suatu situasi dimana persetujuan 

pengembalian pembiayaan mengalami resiko kegagalan, 

bahkan cenderung akan mengalami kerugian potensial. 

Semakin besar rasio Non Performing Financing (NPF) maka 

semakin besar pula resiko pembiayaan yang ditanggung pihak 

bank.Begitu pula sebaliknya, jika Non Performing Financing 

(NPF) semakin kecil maka semakin kecil juga resiko kredit 

yang ditanggung pihak bank. 

NPF= Jumlah pembiayaan bermasalah  x 100% 

Total Pembiayaan 

 

 

 

 

                                                             
40 Rizal Nur Firdaus, Pengaruh Factor Internal Dan Eksternal Yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia (El-Dinar, Vol. 3, No I:82-108, 2015), hal.85. 
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Adapun kinerja kesehatan yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia adalah sebagai berikut : 

Table 2.2 

Penilaian Non Performing Financing (NPF) Menurut 

BI 

Tingkat NPF Predikat  

NPF < 2% Sangat Baik 

2%< NPF < 5% Baik  

5%<NPF < 8% Cukup baik 

8%<NPF < 12% Kurang baik 

NPF > 12% Tidak baik 

Sumber : SE BI No.13/24/DPNP Tanggal 25 Oktober 2011 

Besarnya Non Performing Financing (NPF) 

diperbolehkan Bank Indonesia adalah maksimal 5% jika 

melebihi 5% akan mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan 

bank yang bersangkutan yaitu akan mengurangi nilai skor 

yang diperoleh. Skor nilai Non Performing Financing (NPF) 

ditentukan sebagai berikut : 

a. Lebih dari 8% skor niali = 0 

b. Antara 5% -8% skor nilai = 80 

c. Antara 3% - 5% skor nilai = 90 

d. Kurang dari 3% skor nilai= 100 

2. Penyelesaian Non Performing Financing (NPF) 

  Abdullah  mengatakan bahwa beberapa tindakan yang 

dapat dilakukan dalam pengawasan kredit adalah dengan 

mengadakan restrukturisas kredit, mengadakan penjadwalan 

kembali, mempertimbangkan kredit baru, dan melikuidasi 

jaminan. 
41

 

 

                                                             
41 Faisal Abdullah, Manajemen Perbankan (Malang: UUM Press,2005), 

hal.98. 



49 
 

 

a. Restrukturisasi kredit 

Pengertian Restrukturisasi dalam arti luas mencakup 

perubahan struktur organisasi, manajemen, operasional, 

sistem dan prosedur, keuangan, aset, utang, pemegang 

saham, dan sebagainya. Restrukturisasi atau penataan 

ulang adalah perubahan syarat kredit yang menyangkut 

penambahan dana bank, konversi sebagian/seluruh 

tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru, atau 

konversi sebagian/seluruh kredit menjadi penyertaan 

bank atau mengambil partner lain untuk menambah 

penyertaan.  

Restrukturisasi kredit ini dilakukan apabila bank 

mempunyai keyakinan bahwa debitur masih memiliki 

prospek usaha yang baik dan mampu memenuhi 

kewajibannya setelah dilakukan restrukturisasi. Menurut 

Bastian Restrukturisasi kredit ini dapat dilakukan 

dengan banyak cara, antara lain melalui modifikasi 

syarat-syarat kredit, penambahan fasilitas kredit, 

pengambilan aset, agunan debitur, konversi kredit 

menjadi penyertaan modal sementara pada perusahaan 

debitor, dan sebagainya.
42

 

b. Mengadakan penjadwalan kembali (reschedulling)  

Rescheduling atau penjadwalan ulang adalah 

perubahan syarat kredit yang hanya menyangkut jadwal 

pembayaran atau jangka waktu termasuk masa tenggang 

dan perubahan besarnya angsuran kredit. Ini dapat 

membantu debitur dalam mengangsur debitur dalam 

jangka waktu yang lebih panjang yang berarti jumlah 

angsuran yang lebih kecil. Debitur yang memberikan 

fasilitas ini adalah nasabah yang menunjukan itikad baik 

dan karakter yang jujur, serta ada keinginan untuk 

membayar serta menurut bank usahanya tidak 

memerlukan tambahan dana. 

                                                             
42 Indra Bastian, Akuntansi Sektor Publik:Suatu Pengantar(Jakarta: 

Erlangga, 2006), hal.268. 
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c. Reconditioning atau persyaratan ulang  

Reconditioning adalah perubahan sebagian atau 

seluruh syarat-syarat kredit meliputi jadwal pembayaran, 

jangka waktu, tingkat suku bunga, penundaan sebagian 

atau seluruh bunga, dan persyaratan lainnya. 

Penambahan syarat kredit ini tidak termasuk 

penambahan dana dan konversi sebagian atau seluruh 

kredit menjadi modal perusahaan. Ini diberikan kepada 

debitur yang jujur, terbuka, dan kooperatif yang 

usahanya sedang mengalami kesulitan keuangan, tetapi 

diperkirakan masih dapat beroperasi dan 

menguntungkan. 

d. Mempertimbangkan kredit baru (Novasi kredit) 

Novasi adalah pembaharuan hutang yang merupakan 

salah satu sebab dari hapusnya suatu perjanjian, dengan 

cara perjanjian hutang lama diambil alih (diganti) 

dengan perjanjian hutang baru. Dalam pemberian kredit 

baru ini, pihak bank harus memperoleh jaminan yang 

baru dengan safety margin yang tinggi. Likuidasi 

jaminan
43

 

Langkah likuidasi biasanya dilakukan apabila 

langkah-langkah yang disebutkan di atas tidak dapat 

dilakukan lagi. Likuidasi adalah penjualan barang-barang 

yang dijadikan agunan dalam rangka pelunasan hutang. 

Pelaksanaan likuidasi dilakukan terhadap kategori yang 

menurut bank benar, benar sudah tidak dapat dibantu untuk 

disehatkan kembali, atau usaha nasabah sudah tidak memiliki 

prospek untuk dikembangkan. 

                                                             
43 Laili Nafilah, Pengaruh Kinerja Keuangan Terhadap Pembiayaan 

Murabahah, Musyarakah, dan Mudharabah dengan NPF Sebagai variable 

InterveningTahun 2011-2015, (Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Islam 

Negri Maulana Malik Ibrahim Malang: Malang, 2017), hal. 47-48. 
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I. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara 

empiris (hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti di bawah 

dan thesa yang berarti kebenaran).
44

 Hipotesis baru akan 

didapat hasilnya setelah melakukan penelitian dan 

menganalisis, hasil tersebut dapat berupa hipotesis positif 

maupun negative. 

1. Pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja 

keuangan Bank BRI Syariah 

Pembiayaan merupakan salah satu bentuk aktiva 

produktif yang ditujukan untuk mendapatkan 

keuntungan.Untuk mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan keuntungan menggunakan rasio 

profitabilitas. Kemampuan perusahaan (bank) untuk 

menghasilkan laba dalam kegiatan operasinya merupakan 

focus utama dalam penilaian prestasi perusahaan karena 

laba perusahaan selain merupakan indicator kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban bagi para penyandang 

dananya juga merupakan elemen penilaian perusahaan 

yang menunjukkan prospek perusahaan dimasa yang akan 

datang. 

pembiayaan bagi hasil dalam perbankan berdasarkan 

prinsip Syariah terdiri dari al-Mudharabah dan al-

Musyarakah sementara yang dua terakhir umumnya 

digunakan dalam rangka plantation financing. 

pembiayaan bagi hasil ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh kedua belah pihak, yaitu nisbah bagi 

hasil yang disepakati dan tingkat keuntungan bisnis aktual 

yang didapat. Oleh karena itu, bank sebagai pihak yang 

memiliki dana akan melakukan perhitungan nisbah yang 

akan dijadikan kesepakatan pembagian pendapatan. 

Pendapatan yang diperoleh oleh bank akan mempengaruhi 

                                                             
44 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2008), 31. 
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besarnya laba bank yang bersangkutan, yang kemudian 

akan mempengaruhi Return On Asset (ROA). Pembiayaan 

bagi hasil berpengaruh positif terhadap Profitabilitas yang 

dihitung dengan Return On Asset (ROA). Semakin tinggi 

pembiayaan bagi hasil akan meningkatkan nisbah bagi 

hasil yang kemudian akan mempengaruhi tingginya 

Return On Asset (ROA). Sehingga, dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi pembiayaan bagi hasil maka akan 

semakin tinggi pula profitabilitas bank umum Syariah 

yang dihitung dengan Return On Asset (ROA). 

Pembiayaan yang semakin meningkat akan 

menghasilkan / meningkatkan laba bank sesuai dengan 

Commercial Loans Theory dimana pada prinsipnya teori 

ini menitik beratkan sisi aktiva dari neraca bank dalam 

memenuhi kebutuhan liquiditas bank. Likuiditas bank 

dalam teori ini akan terjamin apabila aktiva produktif 

bank yang terdiri dari pembiayaan dalam kegiatan usaha 

yang berjalan secara normal. 

Menurut Yeni Susi Rahayu, et.al (2016) dalam 

penelitiannya secara simultan pembiayaan bagi hasil 

mudharabah dan musyarakah memberikan pengaruh 

positif terhadap profitabilitas (ROE).
45

 Dan penelitian 

yang dilakukan dizere alice bellina (2017) dalam 

penelitiannya Berdasarkan koefisien regresi variabel 

pembiayaan bagi hasil secara parsial berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri. Dengan 

meningkatnya pembiayaan bagi hasil maka akan diikuti 

dengan meningkatnya kinerja keuangan Bank Syariah 

Mandiri. Untuk itu menyatakan bahwa pembiayaan bagi 

hasil  berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan Bank Syariah Mandiri diterima.  

                                                             
45 Yeni Susi Rahayu, et.al,”Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil Mudharabah 

Dan Muasyarakah Terhadap Profitabilitas” (Jurnal Administrasi Bisnis, Vol 33 

No.1 April 2016) 
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H1 : Pembiayaan bagi hasil memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan BRIS 

 

2. Pengaruh pembiayaan bagi hasil terhadap kinerja 

keuangan dengan npf sebagai variable moderasi 

Pembiayaan berbasis bagi hasil mengharuskan bank 

untuk aktif dalam melakukan pemantauan terhadap setiap 

investasi yang diberikan, sehingga menyebabkan system 

operasional bank yang tidak efesien. Selain itu, apabila 

usaha mengalami kerugian maka bank akan ikut 

menanggung kerugian bisnis atas usaha yang dijalankan, 

bahkan apabila kerugian bukan disebabkan kelalain yang 

disengaja pihak mudharib, maka kerugian akan 

ditanggung sepenuhnya oleh pihak bank. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan 

Bank Umum, yang menyatakan bahwa tingkat kesehatan 

Bank adalah hasil penilaian kondisi Bank yang dilakukan 

terhadap risiko dan kinerja Bank. Bank dianggap tidak 

sehat apabila nilai NPF nya lebih dari 5%. Adanya 

pembiayaan yang bermasalah atau non performing 

financing (NPF) dapat berpengaruh pada kinerja keuangan 

bank umum syariah. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Mirasanti Wahyunia (2016) menyatakan bahwa 

Non Performing Financing (NPF) berpengaruh signifikan 

dalam memoderasi hubungan antara pembiayaan bagi 

hasil dengan kinerja keuangan bank umum syariah, 

dinyatakan di terima.
46

 

H2: NPF berpengaruh signifikan dalam memoderasi 

hubungan antara pembiayaan bagi hasil dengan 

kinerja keuangan BRIS. 

                                                             
46 Mirasanti Wahyuni, Pengaruh Volume Pembiayaan Bagi Hasil dan 

Pembiayaan Murabahah Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

dengan NPF Sebagai Variabel Moderasi,(Jurnal EBBANK, Vol 7 No 1 Juni 

2016) 
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